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Abstrak: Pada Penelitian yang dilakukan ini mempunyai manfaat untuk menguji dampak dari pengaplikasian Human 

Resource Information System (HRIS) terhadap kinerja pegawai dengan job involvement sebagai faktor mediasi. Sampel 

penelitian melibatkan 64 responden dari pegawai negeri sipil yang bekerja pada instansi pemerintah Badan Kepegawaian 

Pendidikan dan Pelatihan Kota Semarang. Metode pada penelitian ini mengaplikasikan pendekatan secara kuantitatif 

dengan metode analisis PLS-SEM (Partial Least Squares-Structural Equation Modeling) menggunakan SmartPLS 4.1.1.1. Hasil 

studi yang telah dilakukan memberikan data bahwa HRIS memiliki pengaruh signifikan terhadap job involvement (nilai-p 

= 0.000) dan meningkatkan keterlibatan kerja karyawan. Job involvement juga terbukti mempengaruhi kinerja secara positif 

(nilai-p = 0.000), serta memediasi pengaruh HRIS terhadap kinerja secara signifikan. 

 

Kata kunci: Human Resource Information System (HRIS), Kinerja, Job Involvement  

Abstract: This study aims to examine the impact of implementing the Human Resource 

Information System (HRIS) on employee performance, with job involvement serving as 

a mediating factor. The sample consisted of 64 civil servants working at the Regional 

Civil Service, Education, and Training Agency (BKPP) of Semarang City. A 

quantitative approach was employed, using Partial Least Squares–Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) with the SmartPLS 4.1.1.1 software. The findings reveal that 

HRIS has a significant positive effect on job involvement “p-value = 0.000”, thereby 

enhancing employee engagement. Moreover, job involvement significantly influences 

performance “p-value = 0.000” and mediates the effect of HRIS on employee performance. 

Keywords: Human Resource Information System (HRIS), Performance, Job 
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Pendahuluan 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) pada era digital mengalami 

perkembangan yang pesat, memberikan kontribusi besar terhadap keberhasilan organisasi 

(Sulastri & Methasari, 2025). Transformasi digital telah mengubah cara bekerja, 

berkolaborasi, dan berinteraksi, sehingga pengelola SDM harus mampu beradaptasi 

dengan perubahan yang cepat dan dinamis (Putra & Lestrai, 2022). Dalam konteks ini, 

kinerja pegawai menjadi faktor penting yang memengaruhi pencapaian tujuan organisasi. 

Kinerja yang optimal mencerminkan efisiensi, efektivitas, dan inovasi yang mendukung 

kesuksesan organisasi di tengah persaingan global (Harjono, 2023). Untuk meningkatkan 

kinerja pegawai, penggunaan teknologi informasi menjadi kunci utama. Salah satu bentuk 

pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang SDM adalah penerapan Human Resource 

Information System (Kurniawan & Anggraeni, 2023). HRIS berperan penting dalam 

mendukung pengelolaan data pegawai, mulai dari rekrutmen, penilaian kinerja, hingga 

pengembangan karier secara sistematis dan efisien (Melias Banta Sebayang & Fitriyah, 

2024).  

Penerapan HRIS di instansi pemerintah, seperti Badan Kepegawaian Pendidikan dan 

Pelatihan (BKPP) Kota Semarang, terbukti memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kinerja pegawai. Hal ini ditunjukkan melalui data capaian kinerja yang terus 

meningkat setiap tahunnya (Triana, 2020). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa HRIS 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai. Misalnya, penelitian 

Sibarokah dan Adji, (2024) menunjukkan bahwa HRIS mempercepat proses administrasi 

dan meningkatkan transparansi pengelolaan SDM. Namun demikian, beberapa studi 

seperti dari Fanida dan Paulina, (2022) menunjukkan bahwa pengaruh HRIS terhadap 

kinerja pegawai tidak selalu signifikan, tergantung pada faktor internal organisasi. Salah 

satu faktor penting yang dapat memoderasi atau memediasi hubungan antara HRIS dan 

kinerja pegawai adalah job involvement atau keterlibatan kerja. Job involvement merupakan 

tingkat sejauh mana individu terlibat secara aktif, emosional, dan psikologis dalam 

pekerjaannya. Pegawai yang memiliki tingkat keterlibatan tinggi cenderung menunjukkan 

dedikasi, motivasi, dan kinerja yang lebih optimal (Syamsir dkk., 2024). Manunggal dkk., 

(2022) menekankan bahwa transparansi sistem informasi seperti HRIS dapat meningkatkan 

rasa memiliki pegawai terhadap organisasi, sehingga meningkatkan job involvement. 

Podungge dkk., (2024) menegaskan bahwa keterlibatan kerja yang tinggi berdampak 

langsung terhadap peningkatan kinerja pegawai. Oleh karena itu, pemanfaatan HRIS perlu 

didesain tidak hanya untuk efisiensi administratif, tetapi juga untuk meningkatkan 

keterlibatan kerja pegawai.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh HRIS terhadap kinerja pegawai dengan job involvement sebagai variabel mediasi, 

dengan studi kasus pada BKPP Kota Semarang. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman lebih mendalam tentang peran HRIS dan keterlibatan kerja dalam 

meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan pemerintahan. 
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Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang memfokuskan pada 

pengumpulan dan analisis data numerik untuk memahami fenomena yang diteliti. 

Pendekatan ini menggunakan alat statistik untuk menguji hipotesis dan menarik 

kesimpulan yang dapat digeneralisasi. Menurut Kusumastuti dkk., (2020), orientasi 

penelitian kuantitatif adalah untuk menghasilkan inferensi, generalisasi, dan prediksi 

dengan menguji teori yang ada, yang akan memberikan solusi terhadap masalah yang tidak 

hanya spesifik, tetapi juga lebih luas dan dapat digeneralisasi. Dalam penelitian ini, data 

primer yang diperoleh langsung dari sumber utama, yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) dari 

instansi pemerintah Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kota Semarang, 

digunakan sebagai sumber utama informasi. 

Menurut Sugiyono, (2010), populasi adalah kumpulan individu atau objek dengan 

karakteristik tertentu yang dipilih sebagai subjek penelitian untuk dijadikan dasar dalam 

penarikan kesimpulan. Pada studi ini, populasi yang dipakai yaitu seluruh Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) pada instansi Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan (BKPP) Kota 

Semarang, yang memiliki total 64 pegawai. Sampel jenuh digunakan dalam penelitian ini, 

di mana seluruh anggota populasi yang berjumlah 64 pegawai dijadikan sampel. Menurut 

Sugiyono, (2013), teknik sampling jenuh diterapkan ketika semua anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel dalam penelitian seperti dalam penelitian ini yang melibatkan 

populasi yang dapat dikatakan kecil sehingga teknik ini memberikan data yang lebih 

akurat. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik sampling jenuh, di mana keseluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel di 

mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian untuk mendapatkan data yang 

lebih representatif dan akurat. 

Analisis data yang dipakai menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan pendekatan Partial Least Square (PLS). PLS dipilih karena tidak memerlukan 

distribusi data yang normal dan cocok apabila dgunakan untuk populasi dengan ukuran 

yang relative kecil. Pengujian hipotesis dilakukan dengan penggunaan software SmartPLS 

ynag berguna untuk melakukan pengujian hubungan antar satu variabel dengan variabel 

lainnya dalam model. Evaluasi model pengukuran (OuterModel) dengan menggunakan uji 

validitas konvergen dan diskriminan serta reliabilitas dengan Composite Reliability dan 

Cronbach’s Alpha. Evaluasi model structural atau (Inner Model) dilakukan dengan 

penggunaan uji koefisien jalur (Path Coefficient) dan juga nilai R-Square yang berguna 

mengukur pengaruh antar variabel sebesar apa. Uji hipotesis dilakukan dengan melakukan 

perbandingan nilai t-statistik dan p-value. Uji efek mediasi menggunakan teknik 

bootstrapping untuk menguji signifikansi efek mediasi antara variabel independen dan 

dependen. Pengujian kesesuaian model (Model Fit) pengujian kesesuaian model dilakukan 

menggunakan indikator seperti SRMR, NFI, dan Chi-Square untuk memastikan bahwa 

model SEM mencerminkan data dengan bagus. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi outer model berguna untuk melakukan pengujian validitas dan reliabilitas 

konstruk melalui uji convergent validity, discriminant validity, dan reliabilitas konstruk. 

- Convergent validity dilakukan uji menggunakan nilai outer loading dan Average Variance 

Extracted (AVE). Indikator dengan outer loading < 0,70 dihapus dari model. Setelah 

penyaringan, seluruh indikator menunjukkan nilai outer loading > 0,70, dengan nilai AVE 

untuk masing-masing konstruk > 0,50 sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1.  
Tabel 1. Hasil Outer Loading dan AVE 

Variabel Kode Outer Loading AVE 

HRIS HRIS1-HRIS6 > 0,70 0,725 

Job Involvement JP1-JP5 > 0,70 0,630 

Kinerja KP1-KP6 > 0,70 0,647 

- Discriminant validity diuji menggunakan Fornell-Larcker Criterion dan Heterotrait-

Monotrait Ratio (HTMT). Hasil dari pengujian discriminant validity yang akan 

ditampilkan hasilnya pada tabel 2 dan tabel 3 
Tabel 2. Hasil Fornell-Larcker Criterion 

Variabel HRIS Job Involvment Kinerja 

HRIS 0,852   

Job Involvment 0,651 0,794  

Kinerja 0,631 0,739 0,804 

Tabel 3. Hasil HTMT 

Variabel HRIS Job Involvment Kinerja 

HRIS - 0,720 0,690 

Job Involvment - - 0,825 

Seluruh perolehan nilai yang dudiapat dari HTMT berada di bawah 0,90, sehingga 

dapat diaktakn bahwa hal ini telah terpenuhi syarat dari validitas diskriminan. 
 

- Reliabilitas konstruk dinilai melalui Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Hasil dari 

pengujian untuk uji reliabilitas diperlihatkan pada tabel 4, sebagai berikut:  
Tabel 4. Hasil Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha 

HRIS 0,906 0,905 

Job Involvement 0,894 0,882 

Kinerja 0,896 0,891 

 

Hasil dari tebel diatas menampilkan bahwa keseluruhan konstruk memiliki nilai 

di atas 0,70, yang mempunyai arti bahwa konstruk pada penelitian ini memenuhi 

kriteria reliabilitas. 
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Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi inner model dilakukan melalui analisis model fit, nilai R-square, F-square, 

serta pengujian hipotesis. 

- Model Fit dievaluasi melalui hasil perolehan dari SRMR, d_ULS, d_G, Chi-square, dan 

NFI, seperti data yang dapat dilihat melalui tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Pengujian Model Fit 

Indikator Nilai Kriteria 

SRMR 0,077 <0,08 (fit) 

d_Uls 0,896 Fit 

d_G 0,789 Fit 

Chi-Square 236,568 - 

NFI 0,726 Cukup fit 

Berdasarkan hasil tabel yang ditampilkan diatas maka menunjukkan bahwa nilai 

SRMR berada pada nilai di bawah 0,08 daimana ini menunjukkan bahwa model yang 

ada sudah sesuai. 
 

- R-square dimanfaatkan untuk melakukan pengukuran besarnya variabel independent 

ynag dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai dari R-square tersaji pada tabel 6. 
Tabel 6. Nilai R-Square 

Variabel Endogen R-Square 

Job Involvement 0,452 

Kinerja 0,534 

 

Nilai R-square termasuk dalam kategori sedang (Ghozali & Latan, 2015).  

 

- F-square digunakan untuk melakukan pengukuran besarnya pengaruh untuk setiap 

variabel terhadap variabel lainnya, sebagaimana data yang tertera pada tabel 7. 
Tabel 7. Nilai F-Square 

Hubungan Variabel F-Square 

HRIS → Job Involvement 0,826 

HRIS → Kinerja 0,067 

Job Involvement → Kinerja 0,354 

 

- Pengujian Hipotesis dilakukan menggunakan nilai T-statistik dan p-value. Ringkasan 

hasil dari pengujian yang telah dilakukan untuk hipotesis tersaji pada tabel 8. 
Tabel 8. Pengujian Hipotesis 

Hubungan T-Statistik P-Value Keterangan 

HRIS → 

Kinerja 

2,159 0,031 Signifikan 

HRIS → Job 

Involvement 

9,634 0,000 Signifikan 

Job 

Involvement 

→ Kinerja 

5,015 0,000 Signifikan 

HRIS → Job 

Involvement 

→ Kinerja 

4,619 0,000 Signifikan 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa HRIS berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap job involvement dan kinerja pegawai, serta job involvement berperan sebagai 

mediator dalam hubungan antara HRIS dan Kinerja. 

 

Pembahasan 

HRIS berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa HRIS berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai (t-statistik = 2,159; p-value = 0,031). Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik penerapan HRIS, maka kinerja pegawai akan semakin meningkat. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Triana (2020) dan Sibarokah & Adji (2024), yang 

menyatakan bahwa HRIS mempercepat proses administrasi, meningkatkan akurasi data 

kepegawaian, serta memperbaiki sistem pelayanan internal sehingga berdampak langsung 

pada peningkatan kinerja. Penerapan HRIS di BKPP Kota Semarang secara khusus 

mempermudah monitoring kinerja dan meminimalkan kesalahan administratif, yang pada 

akhirnya mendukung tercapainya target organisasi secara lebih efisien. 

 

HRIS berpengaruh positif terhadap job involvement 

Hasil analisis menunjukkan pengaruh positif dan sangat signifikan dari HRIS 

terhadap job involvement (t-statistik = 9,634; p-value = 0,000), dengan nilai F-square sebesar 

0,826 yang tergolong besar. Ini mengindikasikan bahwa HRIS memiliki kontribusi 

substansial dalam meningkatkan keterlibatan pegawai terhadap pekerjaan mereka. HRIS 

yang transparan dan mudah digunakan memberikan rasa kepemilikan dan kejelasan peran 

kepada pegawai, sebagaimana ditegaskan oleh Manunggal et al. (2022), bahwa sistem 

informasi yang baik meningkatkan rasa memiliki pegawai terhadap organisasi. Pegawai 

merasa bahwa kontribusinya tercatat dan dihargai, sehingga mereka terdorong untuk lebih 

aktif dan terlibat dalam tugas-tugas pekerjaan. 

 

Job involvement berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

Job involvement terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai (t-statistik = 5,015; p-value = 0,000). Temuan ini mendukung teori dan hasil studi 

sebelumnya yang menyatakan bahwa pegawai dengan keterlibatan kerja tinggi cenderung 

memiliki motivasi, komitmen, dan produktivitas yang lebih baik (Podungge et al., 2024; 

Syamsir et al., 2024). Di BKPP Kota Semarang, pegawai yang merasa terlibat secara 

emosional dan psikologis dalam pekerjaannya menunjukkan dedikasi yang lebih besar 

dalam menyelesaikan tugas, memenuhi target kinerja, dan memberikan pelayanan publik 

yang lebih optimal. 

 

Job involvement memediasi pengaruh HRIS terhadap kinerja pegawai 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa job involvement secara signifikan memediasi 

hubungan antara HRIS dan kinerja pegawai (t-statistik = 4,619; p-value = 0,000). Mediasi ini 

mengindikasikan bahwa HRIS tidak hanya memberikan dampak langsung, tetapi juga 

secara tidak langsung meningkatkan kinerja pegawai melalui peningkatan keterlibatan 
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kerja. Dengan kata lain, implementasi HRIS yang efektif dapat menumbuhkan rasa 

keterlibatan dalam diri pegawai, dan pada akhirnya keterlibatan tersebut mendorong 

kinerja yang lebih baik. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan sistem informasi 

SDM yang tidak hanya berorientasi pada efisiensi administratif, tetapi juga pada aspek 

psikologis pegawai. 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi dari Human Resource Information 

System (HRIS) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 

BKPP Kota Semarang, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui job 

involvement sebagai variabel mediasi. Temuan ini menunjukkan bahwa HRIS dapat 

meningkatkan kinerja pegawai dengan mendorong keterlibatan kerja yang lebih tinggi, 

yang pada akhirnya membeirkan dampak pada meningkatnya motivasi dan produktivitas. 

Selain itu, job involvement terbukti mempunyaidampak yang kuat pada kinerja secara 

langsung, sehingga peran keterlibatan kerja sangat pentinguntuk mendukung tercapainya 

tujuan organisasi. Maka dari itu, pemanfaatan HRIS perlu diimbangi dengan upaya 

peningkatan kualitas sistem, pelatihan pegawai, serta dukungan manajerial yang memadai 

agar manfaat HRIS dapat dioptimalkan secara maksimal. 
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